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Achmad Syahid

Al-Sumud wa al-takayyuf wa al-tathaquf:
Ta'bir ‘an huwiyat al-‘ulama

fi al-manfd bi Kampung Jawa Tondano

Abstract: The disturbing, destructive and detrimental religious-political
relations between Muslim warriors, kings or sultans, princes, and the santri
Muslims in the archipelago during the VOC and Dutch colonial era, were
not the same throughout Indonesia. Islamic relations with colonial rulers
with high tension and heating up, perceived by Muslims as jibad not only
because of the despotic ruler factor bur also because of non-Muslim factor.
The case of Kampung Jawa Tondano, Minahasa, provides evidence that
the three-party social-religious relation, namely Muslim-Christian-colonial
ruler, is unlike in other parts of Indonesia. This study came to the conclusion
that the Muslim warriors in Kampung Jawa Tondano have a good ability
in adaptation, acculturation and resilience while still embracing Islam,
performing rituals, keep their religious identity and traditions in their
daily life, butr maintaining good relations with Christians despite refusing
to accommodate with the Dutch.

Keywords: Jawa Tondano, Islam-Christian, Adaptation, Acculturation,
Resilience.
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556 Achmad Syahid

Abstrak: Relasi politik-keagamaan yang mengganggu, merusak dan
detrimental antara tokoh pejuang Islam, raja atau sultan, pangeran, dan
kaum santri Nusantara pada zaman VOC dan kolonial Belanda, tidak
merata di seluruh Indonesia. Relasi Islam dengan penguasa kolonial dengan
tensi tinggi dan memanas, dipersepsi kaum Muslim sebagai jibad tidak saja
karena terhadap penguasa zalim tetapi juga karena non-Muslim. Kasus
Kampung Jawa Tondano, Minahasa, memberi bukti bahwa relasi sosial-
keagamaan tiga pihak, Islam-Kristen-penguasa kolonial, tidak seperti di
wilayah lain Indonesia. Penelitian ini sampai pada kesimpulan bahwa
para pejuang Muslim di Kampung Jawa Tondano memiliki daya adaptasi,
akulturasi, dan resiliensi dengan tetap memeluk Islam, menjalankan ritual,
menjaga identitas dan tradisi keagamaan, namun tetap menjalin relasi
baik dengan wmat Kristen meski menolak akomodatif terhadap Belanda.

Kata kunci: Jawa Tondano, Islam-Kristen, Adaptasi, Akulturasi,
Resiliensi.
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